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ABSTRAK 
 

Diabetes melitus adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia 

dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang berhubungan dengan satu 

atau dua gangguan absolut atau relatif kerja insulin. Pemeriksaan glukosa darah merupakan 

pemeriksaan penting di laboratorium klinik, terutama pada pasien diabetes melitus. 

Pemeriksaan glukosa darah dapat menggunakan darah utuh seperti serum atau plasma. Serum 

mengandung lebih banyak air dari pada darah utuh, sehingga serum mengandung lebih banyak 

glukosa dari pada darah utuh. Penelitian ini menggunakan desain penelitian literature review 

dengan pola pencarian PICO. Pencarian literatur dilakukan melalui dua database yaitu PubMed 

NCBI dan Google Scholar. Jurnal yang digunakan pada penelitian ini minimal tahun 2010 

dengan jenis penelitian eksperimental. Berdasarakan penelitian penundaan pemeriksaan 

menggunakan sampel serum mengakibatkan penurunan kadar glukosa darah, ini menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan yang signifikan pada sampel yang mengalami variasi lama penundaan 

pemisahan, dikarenakan terjadi glikolisis dalam sel yang terdapat pada tabung darah, karena 

sebagian glukosa darah terpakai untuk metabolisme glukosa dalam sampel oleh sel-sel darah 

seperti eritrosit, leukosit, trombosit. Berdasarkan penelitian literature review yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penundaan pemeriksaan kadar glukosa 

darah pada penundaan 0-12 jam atau terdapat perbedaan bermakna antara pemeriksaan kadar 

glukosa darah yang diperiksa langsung dan penundaan 0-12 jam pada suhu ruang. 
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A LITERATURE REVIEW: OVERVIEW OF BLOOD GLUCOSE LEVELS 
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EXAMINED DIRECTLY AND DELAY OF 0-12 HOURS AT ROOM 
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ABSTRACT 

 
Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases characterized by hyperglycemia and 

disruptions in carbohydrate, fat, and protein metabolism, as well as one or two absolute or 

relative insulin action disturbances. Blood glucose testing is an important clinical 

laboratory procedure, particularly in patients with diabetes mellitus. Whole blood, such as 

serum or plasma, can be used for blood glucose testing. Because serum contains more 

water than whole blood, it contains more glucose. A literature review research design with 

a PICO search pattern was used in this study. A literature search was carried out using two 

databases: PubMed NCBI and Google Scholar. The journal used in this study was 

published at least in 2010 and dealt with experimental research. Delaying examinations 

using serum samples, according to research, resulted in a decrease in blood glucose levels. 

This demonstrates that there was a significant decrease in samples that experienced 

variations in separation delay length. Because some of the blood glucose is used for the 

metabolism of glucose in the sample by blood cells such as erythrocytes, leukocytes, and 

platelets, glycolysis occurs in the cells contained in the blood tube. Based on the findings 

of the literature review, it is possible to conclude that there is an effect of delaying 

checking blood glucose levels by 0-12 hours, or that there is a significant difference 

between checking blood glucose levels that are examined directly and a delay of 0-12 

hours at room temperature. 
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A. Pendahuluan 

Diabetes melitus adalah 

sekelompok penyakit metabolik 

yang ditandai dengan 

hiperglikemia dan gangguan 

metabolisme karbohidrat, lemak, 

dan protein yang berhubungan 

dengan satu atau dua gangguan 

absolut atau relatif kerja insulin. 

Sebagian besar faktor risiko diabetes 

adalah gaya hidup yang tidak sehat 

seperti kurangnya aktivitas fisik, 

pola makan yang tidak sehat dan 

tidak seimbang, serta obesitas. Oleh 

karena itu, hal terpenting dalam 

mengendalikan diabetes adalah 

mengendalikan faktor risikonya. 

Tujuan penting dari pengelolaan 

diabetes melitus adalah untuk 

memulihkan gangguan 

metabolisme sehingga semua proses 

metabolisme kembali normal. Selain 

aktivitas fisik, ketidakseimbangan 

asupan gizi atau gizi yang cukup 

akan menimbulkan masalah gizi, 

baik gizi kurang maupun gizi lebih. 

Faktor penyebab masalah gizi antara 

lain pola makan yang buruk. 

Kebiasaan makan yang diamati 

meliputi frekuensi makan, waktu 

makan, dan tingkat konsumsi 

(Bataha, 2017). 

Secara global, pada tahun 

1980 diperkirakan 108 juta orang 

dewasa menderita diabetes, dan 

jumlah ini meningkat menjadi 422 

juta pada tahun 2014. Di Indonesia, 

Word Health Organization (WHO) 

memperkirakan pada tahun 2000, 

ada 8,4 juta orang menderita 

diabetes dan jumlah ini akan 

meningkat pada tahun 2030 menjadi 

21,3 juta (Word Health 

Organization, 2016). Word Health 

Organization (WHO) memastikan 

bahwa peningkatan diabetes melitus 

tipe 2 lebih banyak terjadi di negara 

berkembang, termasuk Indonesia. 

Indonesia menempati urutan ke-4, 

terutama diabetes melitus tipe 2 

dengan prevalensi 9,1 juta orang 

setelah India, Cina dan Amerika 

Serikat (Listiana, et al. 2015; 

Trilestari & Suprayitno, n.d.). 

Pemeriksaan glukosa darah 

merupakan pemeriksaan yang 

paling sering dilakukan karena 

berperan penting dalam proses 

metabolisme tubuh. Peran glukosa 

adalah menjadi karbohidrat utama 

yang sebagian besar diserap ke 

dalam aliran darah sebagai glukosa, 

dan gula lainnya diubah menjadi 

glukosa di hati. Glukosa adalah 

sumber energi manusia, terbentuk 

dari karbohidrat, dikonsumsi dan 

disimpan di hati dan otot sebagai 

glikogen (Rahmatunisa, et al. 



2021). Pemeriksaan glukosa darah 

metode GOD-PAP lebih banyak 

2021).  

Berdasarkan pengalaman 

dilakukan di laboratorium karena 

dianggap ketelitiannya lebih tinggi, 

sehingga diperoleh hasil yang lebih 

akurat, alat yang digunakan untuk 

pemeriksaan glukosa darah metode 

ini adalah spektrofotomoter dan 

Gold Standar dari pemeriksaan 

glukosa darah yaitu metode 

heksokinase (Martsiningsih & 

Gabrela 2016). 

Penundaan pemeriksaan 

merupakan salah satu masalah yang 

dapat terjadi dilaboratorium. Hal ini 

disebabkan banyaknya sampel yang 

diuji, proses pengiriman yang 

memakan waktu, tenaga kerja dan 

reagen yang terbatas, serta 

kerusakan peralatan. Selain itu, 

sampel darah dari pasien rawat inap 

biasanya tidak diuji secara langsung, 

tetapi sampel pertama sering 

tertunda selama pengujian karena 

pertama kali dikumpulkan dan diuji 

dengan sampel dari pasien lain. Hal 

ini dilakukan untuk mengefisienkan 

waktu, tenaga, dan reagen uji. 

Setelah darah dikumpulkan dalam 

tabung kimia serum, glukosa dalam 

sampel dapat dimetabolisme oleh sel 

darah sampai dipisahkan dengan 

sentrifugasi (Rahmatunisa, et al. 

peneliti bekerja di laboratorium 

klinik, pemeriksaan kimiawi 

khususnya pemeriksaan glukosa 

darah jarang bahkan hampir tidak 

pernah menggunakan sampel 

plasma EDTA. Pemilihan sampel 

plasma untuk pemeriksaan glukosa 

darah diputuskan apabila adanya 

permintaan glukosa yang cito 

(segera) dan apabila pemeriksaan 

glukosa darah tidak diikuti 

pemeriksaan kimia yang lain dan 

hanya bersamaan dengan 

pemeriksaan hematologi rutin, 

sehingga terkadang cukup 

menggunakan darah EDTA. 

Pemeriksaan glukosa darah dapat 

dikatakan lebih akurat jika 

menggunakan sampel serum 

dibandingkan dengan sampel 

plasma EDTA. Umumnya sampel 

darah yang sudah diambil tidak 

langsung diperiksa, melainkan 

dikumpulkan untuk dikerjakan 

bersama-sama dengan sampel yang 

lain. Jadi sampel yang pertama kali 

datang diperiksa bersamaan dengan 

sampel yang terakhir kali datang 

sehingga pada sampel yang pertama 

kali datang mengalami penundaan 

waktu pemeriksaan (World Health 

Organization, 2013). 



B. Metode 

Penelitian ini menggunakan 

metode literature review yang 

merupakan suatu metode penelitian 

untuk identifikasi, evaluasi dan 

interpretasi seluruh hasil penelitian 

terkait topik yang akan diteliti. Jenis 

penelitian yang digunakan pada 

literature review ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. 

Metode ini dilakukan dengan 

pendekatan persamaan topik review 

dengan persamaan topik literature 

review yang akan dilakukan. 

Penelusuran jurnal dimulai 

dengan mengumpulkan informasi 

terlebih dahulu mengenai studi 

pustaka yang akan dijadikan sumber 

data dalam penelitian. Kumpulan 

dari bahan-bahan pustaka tersebut 

dapat menghasilkan informasi 

berupa data sistematis dan analisis 

dari hasil penelitian yang 

sebelumnya telah diteliti. 

Penelusuran jurnal penelitian 

mencakup dua database yaitu 

PubMed NCBI dan Google Scholar 

terbitan mulai tahun 2010 sampai 

2021. 

Pengumpulan data diperoleh 

melalui pencarian di internet berupa 

beberapa jurnal yang memiliki 

kesamaan dengan rumusan masalah 

dalam penelitian ini. Penelusuran 

literatur  ini dilakukan  dengan 

menggunakan   pola   PICO 

(Population/Patient/Problem, 

Intervention,      Comparison, 

Outcome)    dimana    P 

(Population/Patient/Problem) 

adalah glukosa darah penderita 

diabetes mellitus, I (Intervention) 

yaitu pemeriksaan kadar glukosa 

darah,   C    (Comparison) 

pemeriksaan secara langsung dan 

penundaan 0-12 jam pada suhu 

ruang, dan O (Outcome) adalah 

hasil kadar glukosa darah. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini 

pencarian literature dua database 

yaitu PubMed NCBI dan Google 

Scholar didapatkan jumlah jurnal 

yang sesuai dengan kata kunci PICO 

yaitu 4.485 jurnal, kemudian jurnal 

tersebut diseleksi sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi 

sehingga diperoleh jurnal akhir 

yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu 10 jurnal dengan rincian pada 

database Google Scholar sebanyak 

9 jurnal dan pada database PubMed 

NCBI 1 jurnal. 10 jurnal tersebut 

kemudian dirangkum dan telah 

disajikan pada Tabel 4.2 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penundaan pemeriksaan 

glukosa darah akan menurunkan 

kadar glukosa darah dalam sampel, 

hal ini terjadi karena adanya aktifitas 

yang dilakukan sel darah, ketika 

sampel disimpan pada suhu kamar 

kadar glukosa darah turun kurang 

lebih 1-2 % per jam (Safitri, 2017). 

Penundaan pemeriksaan serum 

dapat menyebabkan kadar glukosa 

darah menurun yang 

disebabkan oleh glikolisis, dan 

jumlah sel darah yang tinggi juga 

mengakibatkan glikolisis yang 

berlebihan, kontaminasi bakteri, 

suhu dan masa penyimpanan. 

Glikolisis adalah salah satu dari 

empat jalur metabolisme glukosa, 

glikolisis merupakan perubahan 

glukosa menjadi asam piruvat. 

Glikolisis dapat dianggap sebagai 

langkah pertama dalam proses 

respirasi seluler aerob yang terjadi 

didalam sitosol, dimana glukosa 

dioksidasi menjadi piruvat, atau 

proses pembentukan energi 

adenosina trifosfat (ATP) dalam 

kondisi anaerob. Glukosa 

kemudian dioksidasi menjadi 

piruvat, yang kemudian diubah 

menjadi asam laktat dari proses 

glikolisis ini untuk menghasilkan 2 

adenosina trifosfat (ATP), hati 

dapat mengubah asam laktat 

menjadi glukosa (Media & 

Kesehatan 2020).Penurunan ini 

diketahui dapat terjadi karena sel 

darah sebagai sel hidup, tetap 

membutuhkan sumber penghasil 

energi untuk untuk bertahan hidup, 

dan glukosa yang terkandung dalam 

darahlah yang menjadi sumber 

energi tersebut. Kondisi ini 

menunjukan bahwa kadar glukosa 

yang terkandung di dalam darah, 



baik yang masih berada di dalam 

tubuh maupun diluar tubuh, dapat 

mengalami penurunan akibat 

penggunaan yang secara aktif yang 

dilakukan oleh sel darah. Kondisi 

berbeda mengenai kontrol untuk 

mempertahankan kadar glukosa 

darah. Jika serum dengan sel darah 

tidak langsung dipisah maka akan 

terjadi glikolisi yang menyebabkan 

kadar glukosa turun 5-7% perjam 

(Darwin, et al. 2020). Penundaan 

pemeriksaan glukosa darah pada 

serum mengakibatkan penurunan 

kadar glukosa darah, terdapat 

beberapa penelitian terkait 

pemeriksaan langsung dan 

penundaan 0-12 jam pada suhu 

ruang yang dapat diliat pada tabel 

4.3 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat 

bahwa penundaan pemeriksaan 

menggunakan sampel serum 

mengakibatkan penurunan kadar 

glukosa darah, ini menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan yang 

signifikan pada sampel yang 

mengalami variasi lama penundaan 

pemisahan, dikarenakan terjadi 

glikolisis dalam sel yang terdapat 

pada tabung darah, karena sebagian 

glukosa darah terpakai untuk 

metabolisme glukosa dalam sampel 

oleh sel-sel darah seperti eritrosit, 

leukosit, trombosit. Penurunan 

kadar glukosa secara umum dapat 

terjadi karena adanya proses 

glikolisis, hal ini sesuai dengan teori 



yang menjelaskan bahwa ketika 

sampel darah dikeluarkan dari 

tubuh, jika tidak langsung diperiksa 

akan terjadi penurunan kadar 

glukosa darah karena glukosa darah 

dapat mengalami proses glikolisis. 

Proses glikolisis terjadi pada semua 

organisme hidup, proses ini 

mengubah glukosa menjadi piruvat 

dan membantu menghasilkan 

Adenosina trifosfat (ATP) tanpa 

menggunakan oksigen. Glikolisis 

dimulai dengan satu molekul 

glukosa dengan 6 atom karbon 

dalam rantai (C6H12O6) dan 

dipecah menjadi 2 molekul piruvat 

dengan masing-masing 3 atom 

karbon (C3H3O3), ini merupakan 

hasil akhir dari proses ini (Santi, et 

al. 2011). 

Penurunan kadar glukosa 

darah pada penderita diabetes tipe 2 

juga disebabkan oleh kerusakan sel 

darah yang rentan terhadap 

kontaminasi mikroba, kontaminasi 

mikroba pada sampel darah 

penderita diabetes tipe 2 

menyebabkan percepatan proses 

glikolisis. Darah seseorang yang 

tidak sehat atau sedang sakit sering 

mengandung mikroorganisme yang 

menyebabkan infeksi, ketika jumlah 

sel darah tinggi, glikolisis menjadi 

berlebihan sehingga terjadi 

penurunan kadar glukosa darah. 

Penundaan waktu pemeriksaan 

kadar glukosa dapat memberikan 

hasil positif palsu maupun negatif 

palsu karena glukosa merupakan 

sumber energi utama bagi setiap 

makhluk hidup (Rsud, et al. 2021). 

Terjadinya penurunan kadar 

glukosa darah dalam sampel sudah 

seharusnya menjadi pedoman agar 

tidak menunda pemeriksaan di 

laboratorium, khususnya glukosa 

darah. Suatu pemeriksaan kita 

dituntut untuk memberikan hasil 

yang dapat dipercaya yang nantinya 

akan digunakan sebagai acuan 

untuk mendiagnosis suatu penyakit. 

Hal ini dapat dicapai dengan 

meminimalkan atau menghindari 

kesalahan dengan memperhatikan 

standar operasional prosedur, serta 

memperhatikan apa saja faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil dan 

tahaptahap dalam  suatu 

pemeriksaan. Tanpa penambahan 

zat penghambat glikolisis, maka 

komponen yang ada dalam darah 

tersebut seperti eritrosit, leukosit, 

trombosit, juga mungkin adanya 

kontaminasi bakteri akan 

mempertahankan  hidupnya, 

sehingga gula yang ada dalam 

sampel darah digunakan sebagai 

sumber makanannya dan 



menyebabkan kadar gula menurun 

(Santi, et al. 2011). 

Adanya perbedaan hasil 

pada penelitian diduga terjadi 

karena beberapa faktor, diantaranya 

adanya perbedaan jumlah sampel 

yang berbeda, perbedaan suhu 

penyimpanan dan kondisi ruang 

pemeriksaan, dan faktor-faktor 

lainnya yang belum diteliti secara 

pasti. Selain itu, adanya bias yang 

disebabkan human error maupun 

alat dapat mengubah hasil menjadi 

rendah palsu atau tinggi palsu 

(Santi, et al. 2011). Hasil penelitian 

terdapat perbedaan yang signifikan 

atau perbedaan bermakna pada tiap 

jurnal dan terjadi penurunan kadar 

glukosa darah dengan semakin 

lamanya waktu pemeriksaan yang 

dilakukan, dan pada tiap jurnal juga 

terdapat perbedaan yang tidak 

bermakna, terjadinya perbedaan 

hasil pada setiap penelitian terjadi 

karena menggunakan 2 sampel 

yaitu sampel pasien GDP dan 

sampel pasien GDS. Sebelum 

dilakukan pemeriksaan pasien harus 

berpuasa minimal 8 jam, jadi pada 

pemeriksaan glukosa sangat 

dianjurkan untuk dilakukan 

sesegera mungkin tanpa adanya 

waktu tunda. Berdasarkan hasil 

penelitian ini sebaiknya 

pemeriksaan terhadap glukosa 

darah dikerjakan langsung tanpa 

harus dilakukan penundaa 

pemeriksaan, supaya hasil yang 

didapat sesuai dengan keadaan 

tubuh pasien, dan sehingga hal-hal 

yang tidak diinginkan dapat 

terhindarkan (Rsud, et al. 2021). 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

literature review dengan judul 

“Gambaran Pemeriksaan Kadar 

Glukosa Darah Penderita Diabetes 

Melitus Tipe II yang diperiksa 

Langsung dan Penundaan 0-12 Jam 

pada Suhu Ruang” yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penundaan 

pemeriksaan kadar glukosa darah 

pada penundaan 0-12 jam atau 

terdapat perbedaan bermakna antara 

pemeriksaan kadar glukosa darah 

yang diperiksa langsung dan 

penundaan 0-12 jam pada suhu 

ruang. 

E. Saran 

Berdasarkan penelitian 

literature review ini mengenai 

gambaran pemeriksaan kadar 

glukosa darah penderita diabetes 

melitus tipe 2 yang diperiksa 

langsung dan penundaan 0-12 jam 

pada suhu ruang bagi tenaga medis 

atau ATLM diharapkan sebaiknya 



pemeriksaan terhadap glukosa 

darah sampel serum dikerjakan 

langsung tanpa harus dilakukan 

penundaa pemeriksaan, jika 

dilakukan penundaan pemeriksaan 

sampel dapat meyebabkan kadar 

glukosa darah menurun. Dan bagi 

peneliti selanjutnya disarankan 

untuk dilakukan penelitian secara 

eksperimental lebih lanjut 

menggunakan sampel serum dan 

penundaan pemeriksaan 0-12 jam. 
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